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Pendahuluan
Bayam Brazil (Alternanthera sissoo).Tanaman ini dikenal sebagai sayuran fungsional dengan

kandungan gizi yang baik, mudah dibudidayakan, dan memiliki nilai ekonomi yang cukup

menjanjikan.Namun, pertumbuhan optimal Bayam Brazil sangat dipengaruhi oleh pengelolaan air, 

khususnya dalam menjaga kelembapan tanah dan kestabilan suhu di sekitar akar. Pola penyiraman 

manual yang masih umum dilakukan petani seringkali kurang efisien, karena hanya mengandalkan

perkiraan tanpa memperhatikan kebutuhan aktual tanaman.Hal ini dapat menyebabkan pemborosan

air, ketidakstabilan kelembapan tanah, serta pertumbuhan tanaman yang kurang maksimal.

dua metode irigasi, yaitu irigasi sprinkler dan irigasi tetes, yang masing-masing dikendalikan oleh 

sensor. Sistem irigasi sprinkler berfungsi menjaga kelembapan tanah secara merata di seluruh area 

tanam dengan kendali berbasis sensor soil moisture.Sensor ini mampu mendeteksi kadar air dalam

tanah secara real time, sehingga penyiraman hanya dilakukan ketika kelembapan berada di bawah

batas yang ditentukan. Dengan demikian, penggunaan air menjadi lebih efisien dan tanaman tetap

berada pada kondisi kelembapan ideal
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Pertanyaan Penelitian(Rumusan Masalah

Bagaimana Merancang Sistem Penyiraman Otomatis

Menggunakan Irigasi Sprinkler dan Irigasi Tetes dalam

Budidaya Bayam Brazil (Alternanthera Sissoo)?
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Metode

•Sistem dimulai saat Arduino diaktifkan dan terhubung dengan

seluruh komponen, kemudian sensor soil moisture membaca

nilai kelembapan tanah. 

•Data kelembapan tanah diproses oleh mikrokontroler sebagai

dasar pengambilan keputusan. 

•Pada irigasi sprinkler, pompa menyala saat kelembapan < 36% 

dan akan mati ketika kelembapan > 56%. 

•Pada irigasi tetes, pompa menyala saat kelembapan < 48% dan 

akan mati ketika kelembapan > 65%. 

•Sistem bekerja otomatis dengan pemantauan terus-menerus, 

serta menampilkan nilai kelembapan dan status pompa pada LCD. 
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Hasil Pengujian
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Flowchart System 
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Pembahasan
Pengujian dilakukan untuk mengetahui kinerja sensor soil moisture dalam mendeteksi

tingkat kelembapan tanah pada tanaman bayam brazil.Sistem menggunakan dua sensor soil 
moisture yang dipasang pada area tanam untuk memantau kondisi kelembapan tanah secara
real-time. Data yang diperoleh dari sensor digunakan sebagai parameter utama dalam
mengendalikan sistem penyiraman otomatis berbasis mikrokontroler Arduino Mega 
2560.Pengambilan data dilakukan secara berkala setiap hari pada kondisi media tanam yang 
sama untuk memperoleh nilai kelembapan tanah yang stabil.

Nilai kelembapan tanah yang diperoleh dari sensor kemudian dibandingkan dengan
kisaran standar kelembapan yang direkomendasikan oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, 
dan Geofisika sebagai acuan kondisi kelembapan lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan
tanaman.Sensor soil moisture akan membaca persentase kelembapan tanah yang kemudian
digunakan sebagai acuan dalam mengaktifkan sistem irigasi. Pada sistem yang dirancang, 
pompa sprinkler akan aktif ketika nilai kelembapan tanah berada di bawah ambang batas yang 
telah ditentukan, sedangkan pompa irigasi tetes berfungsi untuk menjaga kestabilan
kelembapan pada area perakaran tanaman.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem penyiraman otomatis
berbasis Arduino ATmega2560 dan sensor soil moisture mampu memantau serta
mengontrol kelembapan tanah pada tanaman bayam brazil secara otomatis. 
Sistem ini memanfaatkan kombinasi irigasi sprinkler dan irigasi tetes yang 
dikendalikan berdasarkan nilai kelembapan tanah yang terbaca oleh sensor.Jika 
nilai kelembapan tanah < 36%, maka pompa air sprinkler akan 
menyala(ON).Sistem terus memantau, dan ketika kelembapan tanah sudah 
mencapai > 56% pompa irigasi sprinkler akan otomatis dimatikan(OFF),sama 
halnya dengan irigasi tetes ,jika kelembapan tanah < 48%, maka pompa air tetes 
akan menyala(ON) untuk memberikan suplai air.Sistem terus memantau, dan 
ketika kelembapan tanah turun hingga < 65%, maka pompa irigasi tetes akan 
otomatis dimatikan(OFF).
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